ABSTRAK

Moch. Baha’Udin Syaifulloh NIM. 1860102221020, “Implementasi Kafaah Di Era
Modern Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Studi Pandangan Ustaz
Pondok Pesantren Putra Menara Al Fattah Tulungagung”, Program Studi
Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri Syayid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2026, Pembimbing: Dr. Eko Siswanto, MH.I

Kata Kunci: Kafaah, Era Modern, Keluarga Sakinah

Kafaah merupakan prinsip kesepadanan antara calon suami dan istri yang
menjadi faktor penting dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan
warahmah. Di era modern, pemahaman masyarakat tentang kafaah cenderung
bergeser pada aspek materi dan status sosial semata, mengabaikan aspek agama dan
akhlak yang justru menjadi inti utamanya. Sementara itu, angka perceraian di
Tulungagung mencapai 1.577 kasus dalam setahun terakhir dengan penyebab
utama persoalan ekonomi dan konflik rumah tangga yang terus-menerus.
Berdasarkan alasan tersebut, peneliti mengambil judul "Implementasi Kafaah di Era
Modern dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Pandangan Ustaz Pondok
Pesantren Putra Menara Al-Fattah Tulungagung)".

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan ustaz mengenai konsep
kafaah di era modern dalam membentuk keluarga sakinah? 2) Faktor-faktor apa saja
yang dianggap penting dalam penerapan kafaah di era modern oleh para ustaz
untuk membentuk keluarga sakinah? 3) Bagaimana analisis terhadap implementasi
konsep kafaah di era modern?. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
lapangan dengan wawancara mendalam kepada enam ustaz Pondok Pesantren Putra
Menara Al-Fattah Tulungagung sebagai informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Seluruh ustaz sepakat kafaah tetap
relevan di era modern dengan agama dan akhlak sebagai prioritas utama yang tidak
dapat digantikan, namun berkembang mencakup dimensi pendidikan, kematangan
psikologis, dan kesamaan visi hidup; 2) Lima faktor penting dalam penerapan
kafaah meliputi agama dan akhlak, kematangan emosional, kesamaan visi hidup,
kesepadanan intelektual, serta kesiapan natkah; 3) Implementasinya dilakukan
melalui ta'aruf yang sungguh-sungguh sebelum menikah dan dijaga melalui
komunikasi terbuka serta musyawarah setelah menikah, karena banyak konflik
rumah tangga bukan karena ketiadaan kesetaraan melainkan karena lemahnya
komunikasi.
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Kafaah is the principle of equality between a prospective husband and wife,
which is a crucial factor in creating a sakinah, mawaddah, and warahmah family.
In the modern era, society's understanding of kafaah tends to shift solely to material
aspects and social status, neglecting the religious and moral aspects that are its core.
Meanwhile, the divorce rate in Tulungagung reached 1,577 cases in the past year,
with the main causes being economic problems and persistent domestic conflict.
Based on these reasons, the researcher chose the title "Implementation of Kafaah in
the Modern Era in Forming a Sakinah Family (A Study of the Views of Ustaz at the
Putra Menara Al-Fattah Islamic Boarding School in Tulungagung)."

The focus of this research is: 1) What are the views of ustaz regarding the
concept of kafaah in the modern era in forming a sakinah family? 2) What factors
do the ustaz consider important in implementing kafaah in the modern era to form
a sakinah family? 3) How is the analysis of the implementation of the kafaah
concept in the modern era? The study used a qualitative field approach with in-
depth interviews with six ustaz at the Putra Menara Al-Fattah Islamic Boarding
School in Tulungagung as informants.

The results show that: 1) All ustaz agree that kafaah remains relevant in the
modern era, with religion and morals as the main priorities that cannot be replaced,
but has evolved to include dimensions of education, psychological maturity, and a
shared vision of life; 2) Five important factors in the implementation of kafaah
include religion and morals, emotional maturity, shared vision of life, intellectual
equality, and readiness to provide for a living; 3) Its implementation is carried out
through sincere ta'aruf before marriage and maintained through open
communication and deliberation after marriage, because many household conflicts
are not due to a lack of equality but due to weak communication.
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